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Abstrak 

Pendidikann anak di dalam keluargaa sangat lah penting, terutamaa pendidikan 

yang dilakukann olehh orangg tua. Banyakk ayatt Al-Quran yangg menjelaskan 

tentang pendidikann anak, misalnya ayat yang menjelaskan tentang harapan 

orangg tuaa agarr anak menjadii saleh, mau mendirikann salat, juga bagaimana 

setiapp orangg tuaa mampuu menjadii teladani bagi kesalehana anaki mereka. 

Banyakk dari kalangan orangg tuaa yangg tidaki menyadarii peranann penting 

merekaa sebagaii sekolahi pertamai atauu lembagaa pendidikann pertamaa bagi 

anak. Hali ini di pertegas dengann banyakk nya fenomenaa orangg tuai yang 

menyerahkann pengasuhani anakk kepadaa jasai asisteni rumahh tanggaa yang 

manai sangati berpengaruhi terhadapi perkembangani perilakui anak. Orangg tua 

juga dituntut memilikii keteladanani dalam mendidik anak agar pendidikann bisa 

berhasili dengani baik. Orangg tua di tuntut senantiasai mengontroli perilaku 

kesehariani anakk darii salatnya, ketaatani kepadai orangi tuanya. Pendidikan 

Islama yangi harus diberikann oleh orangtua kepada anaknya dalam keluarga 

antara lain : Tauhid, Ibadah, Akhlak, dan Sosial. Adapunn metodee pendidikan 

Islami diantaranyaa yaitu : metodee keteladanan, metodee pembiasaani dan 

metodee cerita. Dengani demikiani anaki akan mampu tumbuhi dan berkembang 

dan mampu menghadapii tantangan zamann modern sekarangi ini, sertaa mampu 

menjalanii kehidupannyaa sebagaii hamba Allah SWT.   

 

Katai kunci ; Keluarga dan Pendidikani Islam 

 

A. Pendahuluan 

Padaa dasarnya setiap manusiaa telah mendapatkann pendidikann dan binaann sejak 

dirinyai belumi hadiri  ke dunia ini yaitu tatkalai caloni ayah telah mendidiki dirinya 

demikiani pula caloni ibu. Merekai  menyiapkani diri menjadi pribadii yangi 

sempurna, kuat, mandiri, ulet, kreatif, inovatif dan layaki menjadi pendidiki yangi 

baik bagi anaknya.1 Namuni realitai kehidupani menunjukkan bahwaa tidaki semua 

anakk membuahkann harapani manisi bagi orangg tuanya. Diantara mereka justru 

menjadikani orangtua mengalami kesusahan dan bahkan penderitaani karenai 

tingkahi lakui anak-anaknya. Secarai ekstrimi Al-Quran menyebutkani bahwai 

 
1  Takariawan,  Wonderfuli Parent, Menjadii Orang Tua Keren, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia. 

2019) hlm 12 
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diantara anak-anaki justrui ada yang menjadii musuh bagi keduai orang tuanyai 

sebagaimanai disebutkani dalami Q.S. At Taghaabun ayat 14  

زۡوََٰجِكُ 
َ
يِنَ ءَامَنُوآْ إنِذ منِۡ أ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
َٰٓأ ا لذكُمۡ فٱَحۡذَرُوهُمۡۚۡ وَإِن تَعۡفُواْ وَتصَۡفَحُواْ وَتَغۡفِرُواْ  يَ وۡلََٰدِكُمۡ عَدُو ّٗ

َ
مۡ وَأ

َ غَفُورٞ رذحِيمٌ    فإَنِذ ٱللَّذ

Artinya : Haii orang-orangi mukmin, Sesungguhnya diantara isteri-isterimui dan 

anak-anakmui ada yang menjadii musuh bagimu[1479] Makai berhati-hatilah kamu 

terhadapp mereka dan jika kamuu memaafkani dan tidak memarahii serta 

mengampunii (mereka) Makaa Sesungguhnyaa Allah Mahaa Pengampuni lagi 

Mahaa Penyayang (Q.S. At Taghaabun : 14).2 

 

Cobaani anaki bagi orangtua bisa terjadi manakala anak tidak tumbuh 

sesuai yangi diharapkani oleh kedua orangi tuanya. Akhlaknyai tidak baik, 

belumi memiliki kesadarann untuki beribadah, tidakk taat kepadaa keduaa orang 

tuanyaa dani selalu membuatt susahi orang lain.  Pembahasann anakk sebagai 

fitnahi dan bahkan musuhi senantiasa relevani dari masa ke masa. Hal ini karena 

setiap orangg tua tentui berharapi agar anaknya mampui menjadi penyedap mata 

dani penyejuki hati bagi keduanya, namuni di sisi lain godaani duniawii terlebih 

dengan kemajuani teknologii informasi sekarang ini sangatlah rentan menggoda 

dan menjerumuskani anaki untuk tidak mentaati ajaran agama dan nasihat orang 

tua. Di sinilah perani orangi tua sebagaii pendidiki pertamai dan utamai untuk 

memahami pendidikani anaki menjadi sangat urgen terutama terkaiti pendidikan 

agamai bagii anak sebagaii fondasii dalami kehidupannya. Ketikai pendidikan 

berhasili menanamkani jiwai dan mental positifi kepadai anak, maka anaki akan 

menjadii penyejuki hatii kedua orangi tuanyai sebagaimanai Firman Allah SWT 

dalami surati Al-Furqan ayat  74 sebagai berikut : 

أ عۡينَُٖوَ َلَّذِينَ ٱوَ  ةَ  تِن اَقرَُّ يََّٰ ذرُ ِ جِن اَو  بَّن اَه بَۡل ن اَمِنَۡأ زۡو َٰ َر  امًاََجۡع لۡن اٱي قوُلوُن  َإِم  لِلۡمُتَّقِين     

Artinya : Dani orang-orang yangg berkata : "Yaa Tuhan Kami, anugrahkanlah 

kepadaa Kamii isteri-isterii Kamii dan keturunann Kamii sebagai 

penyenangi hati (Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang 

yang bertakwaa (Q.S. Al-Furqan : 74).3 

 
2  Departemeni Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta; Departemen Agama RI, 2002) 

hlm 815 
3  Ibid hlm 511 
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Kandungann doa dalamm ayat ini merupakann pijakann dan inspirasi 

utamaa gunaa mendidikk keturunan, dimana kitai memohon kepadai Allah SWT 

agar dijadikan keturunani kita ini penyejuk jiwa bagi kedua orangtuanya sebagai 

anak yangi berbakti, taat kepada-Nya dan selalu memberii ketenangani bagi 

orangtuanya. Tentui doai ini tidaki akan terwujud tanpa upaya maksimal berupa 

pendidikani yangi harus ditanamkani sedinii mungkin.  

Pendidikann adalahi faktor utamaa kesalihann seorangg anaki dalam 

tumbuhh dani berkembangnya. Olehh karenaii itu setiapi orangtua hendaknya 

memahamii pendidikann anaki sebagaimanaa yangi telah dituntunkann oleh Al-

Quran dani Sunnah Rasulullah SAW. Seorangg anakk darii lahiri memerlukan 

pendidikann yangi tepati dalam pemenuhann kebutuhani pendidikann disertai 

dengani contohi tauladann dari orangtua sebagai sosoki yangi semestinya paling 

dekati dengann anakk sejaki kelahirannya. Dalamm hal ini, tentuu keteladanan 

memberikani pengaruh lebih besari dari pada sekedari nasihat. Jikaa perilaku 

orangtua berbedai atau bertolakk belakangi dengani nasihat-nasihatnyaa niscaya 

pendidikann anaki akani menemui kegagalann semenjaki dini.  Seorangg anak 

yang melihati ayahnyaa selaluu berzikir, mengucapkann tahlil, tahmid, tasbih 

dan takbirr niscaya akan menirunyaa mengucapkann kalimah Laa ilaaha illallah, 

Subhanallah, dann Allahu Akbar.4 Yang sangatt terpentingg adalahh proses 

pembinaann di sepanjangg rentangi kehidupan manusia. Karenaa dalami seluruh 

fasee kehidupannya, manusiaa akani selalu berhadapann dengan tantangann dan 

permasalahann yang beranekai ragamm yang mana demikian ituu diperlukan 

pembinaann dan pendidikann sedini mungkin. Pendidikann anak yangg utama 

adalah dengann memperkenalkan Al-Quran dalamm keluarga. Dengan demikian 

anaki akani senantiasai tersinarii dengan cahayaaAl-Quran dan terhindari dari 

racun-racuni kemaksiatan, kefasikann dani kerusakann akhlak. Mendidikk dan 

mengajarr anaki bukan perkaraa yangi mudah dan bukan pekerjaani sambilan. 

Mendidikk dan mengajari anak merupakani kebutuhann pokoki dan kewajiban 

yangi harus dipenuhii oleh semuai orangtua.         

B. Pembahasan 

 
4  Al-Adawi, Syaikhh Mustofa. Tarbiyatuli Abna, (Yogyakarta : Pustakaa al-Haura. 2002) hlm 47 
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1. Pendidikan Anak  

Menurutt Undang-Undangg Nomor 20 Tahuni 2003 tentangg Sistem 

Pendidikann Nasional, Pendidikann adalahi usaha sadari terencanaa untuk 

mewujudkani suasanaa belajari dan prosesi pembelajarann agar pesertai didik 

secarai aktif mengembangkann potensi dirinyaa untuki memilikii kekuatan 

sprituall keagamaan, pengendaliann diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, sertaa keterampilann yangi diperlukann darinya, masyarakat, bangsa, 

dan Negara.5 Maknaa pendidikann mencakup segala usaha dan perbuatan dari 

generasii tuaa ke generasii mudai dalami usahaa mengalihkani pengalaman, 

pengetahuan, kecakapann dani keterampilan. Pendidikann merupakann suatu 

kegiatann universall dalami kehidupann masyarakat dan ia selalu dipengaruhi 

olehi pandangann hidupi yangg dianuti oleh bangsai dani masyarakat.6 

Pendidikann merupakan segalaa sesuatu yangg bertaliann dengan 

perkembangann manusia, mulaii dari perkembangann fisik, pikiran, 

keterampilan, kesehatan, perasaan, kemauan, sosial, sampaii kepada 

perkembangann iman.  Pendidikann merupakan bimbingannsecara sadari oleh 

pendidikk terhadapi perkembangann fisiki dan psikisi pesertaa didikk menuju 

terbentuknyai kepribadiann yangg utama.7 Makaa dapatt di mengerti bahwa 

pendidikann itui sangati pentingg dan merupakann saranaa untuki membina 

pertumbuhann dan perkembangani anak.  

Pendidikann anakk merupakani hali yangi dianggapp pentingg sejak 

zamani dahulu. Temai ini tentu menariki dan menjadi kebutuhan semua orang 

tua, sehinggai paraaahlii darii zaman ke zaman menjadikan kajian ini menjadi 

topiki yangi menarik.  Muhammadd Suwaidi dalami bukunya Manhajj At-

Tarbiyahh An-Nabawiyahi lit-Thifl yang diterjemahkani oleh SalafuddinnAbu 

Sayyid dengan judul mendidik anak bersama Nabi, menjelaskani bahwa anak 

itui terlahirr dalami keadaannsuci. Tanpaaadanya pendidikannyangi baik bagi 

 
5  Diknas. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional  Nomori 20  Tahuni 2003 Beserta 

Penjelasannyai Dilengkapi Dengani Peraturan Perundangan Yang Terkait Edisi Revisi 2010. 

(Bandung. Nuansai Aulia, 2010) hlm 2  
6  Ahid, N. Pendidikan  Keluarga  Dalam  Perspektif  Islam. (Yogyakarta : Pustakai Pelajar .2010) 

hlm 3 
7  Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: PT. Al Ma‟ruf, 1989) hlm 

55 
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anak, anakk akani tumbuhi berkembanggsecara liari dan bahkan mengingkari 

fitrahi keislamannya sendiri.8 

Islammmemandangi bahwai mendidikkanak merupakani bagian dari 

kewajiban hidup sekaligus sebuah ibadah yang bernilai pahala. Hal ini karena  

anaki merupakannamanahi dan anugerah dari Allah, sehinggaaorangtua harus 

benar-benari memberikani pendidikannyangi terbaiki bagi masaadepani anak. 

Makaadarii itu kewajibann orangtuai yangi pertama adalahi mendidikk anak 

dengani agamai sejaki dini. Ini dianggapi pentingi karena kehidupani anak 

seharusnya lah terarahi sejaki dini sehingga anakkmemahami bahwa hidup ini 

adai aturan-aturannyangi harusi ditaati dan memilikii tujuan mulia.  

 

2. Ayat-ayat Al-Qur’an Yangi Berhubungani Dengan Pendidikani Anak  

Terdapatt banyakk ayat-ayati yangg dapat digolongakann ke dalam 

perencanaann awal pendidikann anak antara lain : 

a. Tuntunann dalam memilihh jodohh agar mendapatkann keturunann yang 

saleh-salehah antaraalain sebagaii berikut : 

1) Q.S. Ar-Rum : ayati 21 yang artinya : Dann diantaraa tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialahh Dia menciptakann untukmuu isteri-isteri dari 

jenismuu sendiri, supayaa kamuu cenderungg dann merasaa tenteram 

kepadanya, dann dijadikan-Nya diantaramuurasaa kasihh dann sayang. 

Sesungguhnyaapadaa yangg demikian itu benar-benar terdapatt tanda-

tandaa bagii kaum yang berfikir.9 
 

2) Q.S. An-Nur: ayati26 yang artinya : Wanita-wanitaayangg kejii adalah 

untukk laki-laki yang keji, dan laki-lakii yang keji adalah buattwanita-

wanitaayanggkejii (pula), dan wanita-wanitaayang baikk adalahhuntuk 

laki-lakiiyangg baik dann laki-lakiiyanggbaikkadalahh untukk wanita-

wanitaa yanggbaik (pula). merekaa(yang dituduh) ituu bersih darii apa 

yangg dituduhkann olehh merekaa (yang menuduh itu). Bagii mereka 

ampunan dan rezki yang mulia (surga).10 
 

3) Q.S. Al-Baqarah : ayati 221 yang artinya : Dann janganlahh kamu 

menikahii wanita-wanitaa musyrik, sebelumn merekaa beriman. 

Sesungguhnyaa wanitaa budakkyang mukminnlebih baikk darii wanita 

musyrik, walaupunn Dia menarikk hatimu. Dan janganlahh kamu 

menikahkann orang-oranggmusyrik (dengann wanita-wanita mukmin) 

sebelumm merekaaberiman. Sesungguhnyaabudak yang mukmin lebih 

 
8  Muhammad  Nurr Bin Abdul Hafizh Suwaid, Manhajj At-Tarbiyah An-Nabawiyah lit-Thifl (Dar 

Ibnu Katsir, 2017) hlm 19  
9   Departemen Agama RI,  Op. Cit. hlm 572 
10   Ibid hlm 492 
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baikk darii oranggmusyrik, walaupunn Dia menarikk hatimu. mereka 

mengajak ke neraka, sedanggAllah mengajakkke surgaa dan ampunan 

dengann izin-Nya. DannAllah menerangkann ayat-ayat-Nya (perintah-

perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.11 
 

4) Q.S. Ibrahim: ayatt 40 yang artinya : YaaTuhanku, Jadikanlah aku dan 

anakkcucukuu orang-orangg yang tetappmendirikan shalat, YaaTuhan 

Kami, perkenankanlahh doaku.12 
 

b. Pentingnyaa berdoa memohon kepada Allah agar memiliki keturunan yang 

saleh-salehah antara lain sebagai berikut: 

1) Q.S. Ibrahim: ayatt 40 yang artinya : Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan 

anak cucukuu orang-orangg yang tetap mendirikann shalat, YaaTuhan 

Kami, perkenankanlahh doaku.13 
 

2) Q.S. Al-Furqan: ayat 74 yang artinya : Dannorang orang yang berkata: 

"Ya Tuhan Kami, anugrahkanlahh kepada Kamii isteri-isteri Kami dan 

keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kami 

imamm bagi orang-orangg yang bertakwa.14 
 

3) Q.S. Ash-Shaffat: ayat 100 yang artinya : Ya Tuhanku, anugrahkanlah 

kepadakuu(seorang anak) yangg termasuk orang-orang yang saleh.15 
 

c. Pendidikann yang harus ditanamkann kepada anak-anak antara lain 

sebagai berikut : 

1) Q.S. Luqman: ayati 13 yang artinya : Dann(ingatlah) ketikaa Luqman 

berkataa kepadaaanaknya, dii waktu ia memberi pelajarannkepadanya: 

"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukann (Allah) adalahh benar-benarr kezalimann yang 

besar"16. 
 

2) QS. Ash-Shaffat: ayat 102 yang artinya : Maka tatkala anak itu sampai 

(padaaumurr sanggup) berusahaa bersama-samaa Ibrahim, Ibrahim 

berkata: Haii anakkuuSesungguhnya aku melihat dalam mimpii bahwa 

akuumenyembelihmu. Makaa fikirkanlahh apaa pendapatmu! ia 

menjawab: "Haii bapakku, kerjakanlahh apaa yangg diperintahkan 

kepadamu; insyaaAllah kamuu akann mendapatikuu termasukk orang-

orangg yang sabar".17 
 

3) Q.S. At-Tahrim: ayat 6 yang artinya : Haii orang-orang yang beriman, 

peliharalahhdirimuu dann keluargamuudarii api nerakaayangg bahan 

bakarnyaa adalahh manusiaa dan batu; penjaganyaamalaikat-malaikat 

yanggkasar, keras, dann tidakk mendurhakaii Allah terhadap apa yang 

 
11   Ibid hlm 43 
12   Ibid hlm 352 
13  Ibid hlm 352 
14   Ibid hlm 511 
15   Ibid hlm 641 
16   Ibid hlm 581 
17   Ibid hlm 641 
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diperintahkan-Nya kepadaamerekaa dan selaluumengerjakan apa yang 

diperintahkan.18 
 

4) Q.S. An-Nisaa ayati 36 yang artinya : Sembahlah Allah dan janganlah 

kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah 

kepadaaduaa orangg ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anakkyatim, orang-

orangg miskin, tetanggaayang dekat dan tetanggaayang jauh[294], dan 

temannsejawat, Ibnu sabil[295] dan hambaa sahayamu. Sesungguhnya 

Allah tidakk menyukaii orang-oranggyang sombongadan membangga-

banggakan diri.19 
 

5) Q.S. Luqman ayatt14-15 yang artinya : Dan Kami perintahkan kepada 

manusiaa(berbuat baik) kepadaaduaaorangg ibu-bapanya; ibunya telah 

mengandungnyaadalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 

menyapihnyaadalamm dua tahun[1180]. bersyukurlahhkepadakuu dan 

kepadaa dua oranggibu bapakmu, hanyaa kepada-Ku lah kembalimu. 

Dannjika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 

sesuatuuyangg tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Makaajanganlah 

kamu mengikutii keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 

baik, dannikutilahh jalan oranggyangg kembalii kepada-Ku, kemudian 

hanyaa kepada-Ku lah kembalimu, makaa kuberitakannkepadamu apa 

yang telah kamu kerjakan.20 
 

6) Q.S. Al Isra : ayati 23-24 yangg artinyaa : Dann Tuhanmuu telah 

memerintahkann supayaa kamuu jangann menyembahh selain Dia dan 

hendaklahh kamuu berbuatt baik padaa ibu bapakmuu dengan sebaik-

baiknya. jikaa salahh seorang di antaraa keduanyaa atau kedua-duanya 

sampaii berumurr lanjutt dalamn pemeliharaanmu, makaa sekali-kali 

janganlahh kamuu mengatakan kepada keduanyaa perkataan "ah" dan 

janganlah kamuu membentak merekaa dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataann yang muliaa[850]. Dann rendahkanlahi dirimuu terhadap 

merekaa berduaa dengan penuh kesayangann dan ucapkanlah: "Wahai 

Tuhanku, kasihilahh merekaa keduanya, sebagaimanaa mereka berdua 

telah mendidikk aku waktu kecil".21 
 

7) QS. Luqman: ayat 16 yangg artinya : (Luqman berkata): "Haii anakku, 

Sesungguhnyaa jikaa adaa (sesuatu perbuatan) seberatt bijii sawi, dan 

beradaa dalammbatu atau dii langit atau dii dalam bumi, niscaya Allah 

akan mendatangkannyaa (membalasinya). Sesungguhnyaa Allah Maha 

Haluss[1181] lagii Maha mengetahui.22 
 

8) QS.Ali Imran: ayat 102 yang artinya : Haii orang-orang yang beriman, 

bertakwalahh kepadaa Allah sebenar-benarr takwaa kepada-Nya; dan 

 
18   Ibid hlm 820 
19   Ibid hlm 109 
20  Ibid hlm 581-582 
21   Ibid hlm 387 
22   Ibid hlm  582 
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janganlahhsekali-kalii kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 

Islam.23 
 

9) Q.S. Al-Ahzab : ayatt 71 yangg artinya : Niscayaa Allah memperbaiki 

bagimuu amalan-amalanmuudan mengampunii bagimu dosa-dosamu. 

dan barangsiapaa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya 

ia telahh mendapat kemenangann yang besar.24 
 

10) Q.S. Luqman: ayatt 19 yangg artinya : Dannsederhanalah kamu dalam 

berjalann[1182] dannlunakkanlahh suaramu. Sesungguhnyaa seburuk-

burukk suaraa ialah suara keledai.25 
 

d. Peran orangtua dalamm mendidikk anak antara lain sebagai berikut : 

1) Q.S. Yusuf: ayat 87 yang artinya : Dani Kami wahyukan kepada Musa 

dan saudaranya: Ambillahh olehmuu berdua beberapa buahh rumah di 

Mesirr untukk tempat tinggal bagii kaummuu dan Jadikanlahh olehmu 

rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah olehmu sembahyang 

sertaa gembirakanlahh orang-orangg yang beriman.26 
 

2) Q.S. Al-Qashash: ayat 9 yanggartinya : Dannberkatalahh isteri Fir'aun: 

(Ia) adalah penyejukk mata hatii bagikuudan bagimu. Janganlah kamu 

membunuhnya, Mudah-mudahann ia bermanfaatt kepada kita atau kita 

ambill ia menjadii anak, sedang merekaa tiada menyadari.27 
 

3) Q.S. Al-Baqarah: ayatt 133 yanggartinya : Adakahh kamu hadir ketika 

Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-

anaknyaa : "Apaa yang kamuu sembahh sepeninggalku?" mereka 

menjawabb : "Kamii akann menyembahh Tuhanmu dann Tuhan nenek 

moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan yanggMaha Esa 

dan Kamii hanya tundukk patuh kepada-Nya".28 

 

3. Pendidikan Anak Dalam Keluarga 

Dalami pendidikan Islam keluargaa memiliki kedudukan yang sangat 

penting. Lingkungani keluargaa merupakann lingkungann pendidikani yang 

pertama, karenaa dengann keluargaa inilah anak pertama-tamaa mendapatkan 

didikani dann bimbingan. Jugaa dikatakann lingkungan yangg utama, karena 

sebagiann besar darii kehidupani anakk adalahh di dalami keluarga, sehingga 

pendidikani yang paling banyaki di terima oleh anakk adalah dalam kelurga.29 

Keluargaa merupakan lembagaa pendidikani yangg pertamaa dan utama bagi 

 
23   Ibid hlm 79 
24   Ibid hlm 604 
25   Ibid hlm 583 
26   Ibid hlm 331 
27   Ibid hlm 544 
28   Ibid hlm 25 
29  Hasbullah. Dasar-Dasarr Ilmu Pendidikan. (PT Grafindoo Persada, 2011) hlm 35 
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kehidupani anak-anaknya, apabilaa dalamm keluargaa itu terciptaa iklim yang 

sehat, serasii dan keharmonisani maka tentunya akan memproduksii penghuni 

yang sehat dan harmonis pula. Sebaliknya bila keluarga berada dalam kondisi 

brokenn home, maka perkembangann anak menjadi tidak stabil. 

Tugasi utama dari keluargaa bagii pendidikann ialah sebagaii peletak 

dasar bagii pendidikann akhlak dan pandangann hidup keagamaan. Sifati dan 

tabiati anakk sebagiani besar diambill darii keduaa orang tuanya dan anggota 

keluarga lainnya.30 Dalam konsepsii Islam keluarga adalah penanggungjawab 

utamaa terpeliharanyaa fitrahh anak. Dengani demikiani penyimpangan-

penyimpangani yangg dilakukani olehh anak-anakk lebih disebabkani oleh 

ketidakwaspadaani orangtuaa atauu pendidiki terhadapp perkembangan anak. 

Tanggungi jawab pendidikannyang perluu disadarkan dan di bina  oleh kedua 

orangtua terhadapp anak antara lain : 

a. Memeliharaa dani membesarkannya, tanggungjawabb inii merupakan 

dorongani alamii untuk dilaksanakann karena sii anak memerlukan makan, 

minum, dan perawatani agarr ia dapat hidup secaraa berkelanjutan. 

b. Melindungii dan menjamini kesehatannya, baik secara jasmaniyah maupun 

rohaniyahi dari berbagaii gangguan penyakiti atau bahaya lingkungan yang 

dapatt membahayakan dirinya.  

c. Mendidiknyaa dengani berbagaii ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

bergunaa bagi kehidupannyaa kelak sehinggaa bila ia telah dewasa mampu 

berdirii sendirii dan membanyu orang lain.  

d. Membahagiakani anakk untukk duniaa dan akhirati dengann memberinya 

pendidikann agamaa dengann ketentuani Allah SWT, sebagaii tujuan akhir 

hidup muslim.31  

                                                              

Sebagaii realisasii tanggung jawabb orangtua dalami mendidik anak, 

adaa beberapa aspekkyang sangat penting untuk diperhatikan orangtua, yaitu:  

a. Pendidikani Akidahh  

Islami menempatkan pendidikan aqidah ini pada posisi yang paling 

mendasar. Iaa diposisikani dalami rukunn yang pertamaadarii rukuni Islam 

yang lima, dani sebagai kunciii yang membedakann antara orang Islam 

dan non Islam. Sedemikiani mendasarnya pendidikani keimanan inii maka 

menanamkan pendidikann tersebut padaa dirii seorang muslim merupakan 

sebuahh keharusani yangg tidakk bolehh ditinggalkan. Pasalnyaa iman 

 
30   Hasbullah, Op.Cit. hlm 38 
31   Ibid  hlm 88-89 
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merupakann pilarr yang mendasarii keislamann seseorang. Akidahh dalam 

bahasaa Arab diartikan sebagaii ikatan, sangkutan, karena ia mengikat dan 

menjadii sangkutani atauu gantungani segalaa sesuatu. Dalami pengertian 

lainnya akidahhdi sebut dengan istilah keimanani yang berarti keyakinan.32 

Pendidikann akidahi disebut jugaa dengan pendidikann tauhid atau 

keimanan. Akidahi adalahh ajaran tentangi keimanani terhadapp ke-Esaan 

Allah SWT. Pengertiani imann secaraa sempiti berartia kepercayaan 

sedangkann luas imanaadalah keyakinani penuh yang dibenarkan oleh hati, 

diucapkani oleh lidah dan diwujudkani dengan amali perbuatan. 

Pendidikani aqidah atau keimanan dalam Islam mencakup enam hal 

yang disebuti rukuni iman. Kedudukani rukun iman menjadi sentral karena 

telahi menjadii gantungani segala sesuatui dalam Islam. Pendidikani yang 

pertamai dan utamaa untuki dilakukani adalahi pembentukani keyakinan 

kepadai Allah SWT agari dapata melandasii sikapa dan tingkahii laku serta 

kepribadiani anaki didik.َ “Pembentukani imani seharusnyaa diberikan 

kepadaa anaki sejaki dalami kandungan, sejalani dengana pertumbuhan 

kepribadiannya. Berbagaia hasili pengamati pakari kejiwaani menunjukan 

bahwai janini di dalami kandungani telah mendapat pengaruh dari keadaan 

sikapi dan emosi ibuuyang mengandungnya.33 

Nilai-nilaia pendidikani akidahi termasuki aspek pendidikann yang 

patut ditekankani padai anak didiki sejak usia dini, agari dapat mawas diri 

dari hal-hal yangi dapat membahayakan dirinya. Dengani nilaii pendidikan 

akidahi atau keimanani ini pesertai didiki akan merasai terdorongi untuk 

belajari dengani sungguh-sungguhi karena ia yakina dengani janji dan 

keutamaani menuntuti ilmu yang Allah SWT telah sebutkani dalam Al-

Qur’an. 

 

b. Pendidikan Ibadah 

Sesuaia dengani firman Allah SWT, dalama Al- Qur’an surahi Al- 

Baqarah ayati 21,  Ibadaha merupakani bukti nyataa bagi seorangi muslim 

dalami meyakini dan mempedomii aqidahi Islamiyah. Karenai nilai ibadah 

 
32   Mohammad Daudi Ali, Pendidikann Agamaa Islam, (Jakartaa: Grafindo, 2008) hlm 199  
33   Zakiah Dardjat,  Ilmuu Jiwaa Agama.  (Jakartaa:PT Bulan Bintang. 2009) hlm 55 
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yangi di dapata dapati menumbuhkani keyakinann terhadapi kebenaran 

ajarannya. Secaraa bahasai ibadahi dapati diartikan sebagaii rasaa tunduk 

(thaat), melakukani pengabdiani(tanassuk), merendahkani dirii (khudlu), 

menghinakani dirii (tazallul).34 Ibadahii adalah segalaa jenis ketaatan yang 

dilaksanakani sebagaii tandaa pengabdiani kita kepada-nyaa dengan tujuan 

mendapatkani ridhai Allah SWT serta mengharapkani pahalai yang Allah 

janjikani di akhirati kelak.35 

Pendidikani Ibadahi merupakani salah satu aspek pendidikani Islam 

yangi perlu diperhatikan. SemuaaIbadahi dalam Islam bertujuan membawa 

manusiai supaya ingat kepada Allah SWT. Pembinaanaibadah dimulai dari 

keluarga. Anaki yangi masihii kecil kegiatani ibadahi yangi lebihi menarik 

baginyai adalahi yang mengandungg gerak, sebagaii contohi yaituu dengan 

mengajaki dan membimbingg merekai dalami pelaksanaani shalat. Dengan 

anak-anak terbiasaa shalat dalami keluargai maka kebiasaani tersebut akan 

terbawaa sampaii ia dewasa, bahkani tua di kemudiani hari.  Pendidikan 

ibadahi merupakani amal shalehi dan latihani spiritual baiki melalui ibadah 

shalat, zakat, puasaa dan amali shalehi lainnya. Ibadahi jugai merupakan 

realisasia dari akidahi Islamiyahi sehinggai harus tetapa terpancari dan 

teramalkani dengan baik oleh setiapi insan. Apalagia ibadahi shalat yang 

merupakani indikasii tegaki atau setidaknyai seseorangi yangi beragama, 

sehinggai dikatakan bahwaa semakin baiki shalat seseorangi maka akan 

semakin tegaku pula akidahi Islamiyah. 

c. Pendidikani Akhlaki  

Kataa “akhlaq” berasali darii bahasai Arab,َyaituَjama‟َdarii kata 

“khulqun” yang secara linguistikidiartikani sebagai budi pekerti, perangai, 

tingkahi lakui ataui tabiat, tataa karma, sopani santun, adabi dani tindakan. 

Sedangakani menuruti terminologis, dapati dikatakani bahwaa akhlak 

merupakan pranatai perilakui manusiaa dalami segala aspekk kehidupan. 

Dalami pengertiani umum, akhlaki dapat dipadankani dengani etikai atau 

nilai moral.36 

 
34   Yusuf Al-Quradhawi, Ibadah dalam Islam, (Jakarta : Akbar, 2005) hlm 26 
35   Ibid hlm 30 
36   Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung : Pustaka Setia, 2010) hlm 14 
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Pendidikani akhlak merupakani bagian yang tidak dapat dipisahkan 

darii pendidikani agama, karenai yangi baiki menuruti akhlak, baiki pula 

menuruti agama, dani yangi buruki menuruti ajarani agama buruki juga 

menuruti akhlak. Menuruti Ibnu Miskawaihi yangi dikenali dengani pakar 

bidangi akhlaki mengatakani bahwai akhlaki adalahi sifati yangi tertanam 

dalami jiwaa yangi mendorongnyai untuki melakukani perbuatani tanpa 

memerlukani pemikirani dani pertimbangan.37 Pendidikani akhlakk adalah 

kegiatani yangi berkaitani dengani akhlaki baiki dengana Allah SWT, 

orangtua, maupuni masyarakati sekitari lingkungani kehidupani sehari-hari 

yangi bersumberi darii Al-Qur’anَ dani Sunnah Nabi. Agamaa Islam 

menganjurkani pemeluknyai untukk meningkatkani kecakapani akhlak 

generasii muda, sebabi pendidikani adalahi sebuaha penanamani modal 

manusiai untuk masa depan dengan membekali generasi muda budi pekerti 

yangi luhuri dan kecakapani tinggi. Kedudukani akhlaki dalam pendidikan 

Islami amati penting. Islama menganjurkani agari kitaa berakhlaki mulia 

dengani mencontohi perilakui Nabi Muhammad SAW, karenaa dalami diri 

Rasulullah SAW terdapati suri tauladani yang baiki yang harus diterapkan.   

Keluargai memegangi peranani penting sekali dalami pendidikan 

akhlakk untuki anak-anaki sebagai institusii yangi mula-mulaa sekali 

berinteraksii dengannya. Dengani begitui anaki mendapati pengaruhi dari 

orangtua atasi segalai tingkahi lakunya. Olehi sebabi itu, haruslah keluarga 

mengambili posisi tentang pendidikann ini, mengajara mereka akhlak yang 

muliai yangi diajarkani Islami sepertii kejujuran, keikhlasan, kebenaran,  

cinta kebaikan, kasih sayang, pemurah, pemberani dan lain sebagainya 

serta membiasakani mereka berpegangi teguhi kepada akhlaki sejak kecil. 

Menuruta Zakiahi Daradjati dalami Islama penyemaian rasai agama 

dimulai sejaki pertemuani ibu dan bapak yangi membuahkan janini dalam 

kandungan,َyangَdimulaiَdenganَdo’a kepada Allah.  Agama bukan ibadah 

saja. Agama mengatur seluruh segi kehidupan. Semuai penampilan ibu dan 

bapak dalam kehidupani sehari-hari yang disaksikan dan dialami oleh anak 

 
37   Ibid hlm 14 
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bernafaskan agama, di samping latihani dan pembiasaani tentangi agama, 

perlui dilaksanakani sejaki si anaki kecila sesuai dengan pertumbuhani dan 

perkemabangani jiwanya.38 

Islam tidak hanya mengajarkan pendidikan anak jauh sebelum anak 

tersebuti dilahirkan, tetapia jugai pendidikani yangi berkaitani dengan 

penyambutani kelahirani anaki bahkan hali tersebuti menjadii prasyarat 

pendidikani dalami Islam. Dalam hal ini Abdullahh Nashihi Ulwan 

berpendapati di sampingi itu prasyarati pendidikanii diwujudkani sebagai 

ketentuani dan aturan yang digariskan dalamaIslam yang berkaitan dengan 

penyambutani kelahirani anak, yaitui (adzan, iqamah, aqiqahi dani khitan). 

Inii semuai manifestasii dengani adanyai kepeduliani orangtua terhadap 

kelahirani anaki dani kehidupannya, yangi akani menimbulkani rasa 

diperhatikannyai anaki olehi orang tua. Keseluruhani prasyarati itu mesti 

perlu hendaknyai terlebihi dahului dipersiapkani sebelumi pendidikan 

dilaksanakan.39 

Sosoki keluargai dalam hal ini orang tuaa memangi memiliki peran 

yangi pertama dan utamai pada pendidikani anak, karenai anak cenderung 

bersikafi imiatifi terhadapi orangi tua. Olehi karenai itu oranga tuai harus 

mampui menjadi suri tauladana yang mulia dalam beragama bagi anaknya. 

Adapun yang dapat dilakukan oleh keluarga dalam pendidikan agama pada 

anak dengani cara membangkitkani kekuatani dan kesediaan spiritual yang 

bersifati naluri yangi ada pada anak-anaki melalui bimbingani agama yang 

sehati dan mengamalkani ajaran-ajarani agama. Begituajuga membekalkan 

anak-anaki pengetahuan-pengetahuani agamaadan kebudayaani Islam yang 

sesuaii dengan umurnyai dalami bidang-bidangi akidah, ibadah, muamalah 

dani sejarah. Begituajuga dengani mengajarkani kepadanya cara-cara yang 

betul untuk menunaikanasyiar-syiari dan kewajiban-kewajiban agama, dan 

menolongnya mengembangkani sikapi agamaa yangi betul, yangi termasuk 

mula-mulai sekalii adalahi rukunaimani dan takut kepadaaAllah dan selalu 

 
38   Zakiah Daradjat, Op. Cit, hlm 65 
39   Abdullahi Nashih Ulwan, Pendidikani Anak Menurut Islam: Kaidah-Kaidahi Dasar, (Bandung : 

Remajaa Rosdakarya, 1992) hlm 6   
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mendapati pengawasana darii pada-Nya dalami segalai perbuatani dan 

perkataan. 

Dalama pendidikani Islam ada beberapa metodee pendidikan yang 

dapata di gunakan oleh orangg tua di dalami mendidik anaknya, beberapa 

metode pendidikani Islam tersebut seperti yang di kemukakann oleh Abdullah 

Nashih Ulwan antara lain :  

a. Metode Keteladanan 

Keteladanana dalamm pendidikann merupakan metodee yang 

berpengaruha dani terbuktii palingi berhasil dalama mempersiapkani dan 

membentuki aspeki moral, spirituali dan etosi sosial anak. Dengani metode 

keteladanana parai orangtua, pendidik, ataui da’i memberii contohi atau 

teladani terhadapi anaki atau pesertai didiki bagaimanai carai berbicara, 

berbuat, bersikap, mengerjakani sesuatui atau pesertai didiki dapat melihat, 

menyaksikani dan meyakinii cara yang sebenarnya sehinggaamereka dapat 

melaksanakani dengani lebihi baik dan lebih mudah. 

b. Metodee Pembiasaann/ Kebiasaann 

Pembiasaani sebenarnyai mempunyaia intii pengalaman, kebiasaan 

yangi dalammhali inii adalah berhubungani dengan kebaikani sehingga hal 

tersebuti perlu diamalkan. 

c. Metodee Nasehati 

Dengani pemberiani nasehat, anakkakan terpengaruh oleh kata-kata 

yangi memberii petunjuk, nasehatiyangi memberii bimbingan, kisahi yang 

efektif, dialogi yanggmenariki hati, metode yang bijaksana dan pengarahan 

yangi membekas. 

d. Metodee Memberii Perhatiani 

Metodeaini biasanya berupa pujian dan penghargaan. Jarangi orang 

tua, pendidiki ataui da’ii memujii ataui menghargaii anakk ataui peserta 

didiknya. 

e. Metodee Hukumani 

Metodea hukumani berhubungana dengani pujian dan penghargaan. 

Imbalana ataui tanggapana terhadapi orangi laini terdirii darii dua, yaitu 
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peghargaani dani hukuman. Hukumana dapati diambili sebagaii metode 

pendidikann apabilai terpaksaa ataui tidaki ada alternatif lain.40 

C.  Kesimpulan 

 

1. Terdapati banyak ayat-ayat yang dapat digolongakann ke dalam pendidikan 

anaki antara lain berkaitani dengan ayat tentang tuntunani dalami memilih 

jodohi agari mendapatkani keturunani yangi saleh-salehah, ayat tentang 

pentingnyai berdoa memohoni kepada Allah agari memilikii keturunan yang 

saleh-salehah, ayat tentangi pokoki pendidikani yangi mesti ditanamkan 

kepadai anak-anak, ayat tentang perani orang tua dalam mendidik anak. 

2. Tugasa utama dari keluargai bagi pendidikani ialah sebagaii peletaki dasar 

bagii pendidikani akhlaki dan pandangani hidupi keagamaan. Sifata dan 

tabiati anaki sebagian besari diambila dari kedua oranggtuanya dani anggota 

keluarga lainnya. 

3. Pendidikani yang mesti di tanamkani kepada anak di dalam keluarga antara 

lain pendidikan aqidah, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak. 

4. Adae beberapa metodeependidikan yangi dapati di gunakan oleh orangtua di 

dalami mendidiki anaknyai antaraa lain metodee keteladanan, metode 

pembiasaani/kkebiasaan, metode nasehat, metodee memberia perhatian, 

metode hukuman. 

 

Daftar Pustaka 

 

Al-Adawi, Syaikh Mustofa. Tarbiyatull Abna, (Yogyakartaa: Pustaka al-Haura.2002) 
 

Ahid, N. Pendidikani  Keluarga  Dalami  Perspektifi  Islam. (Yogyakartaa: Pustaka 

Pelajar, 2010) 
 

Ahmadi D. Marimba. Pengantara Filsafati Pendidikani Islam. (Bandung : PT. Al 

Ma‟ruf,َ1989) 
 

Abdullahh Nashihh Ulwan, PendidikaniAnak Menurut Islam: Kaidah-Kaidah Dasar, 

(Bandung : Remajaa Rosdakarya, 1992) 
 

-----------------, Pendidikann Anak Dalami Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007) 
 

Benii Ahmadi Saebanii dan Abdull Hamid, Ilmuu Akhlak, (Bandungg: Pustaka Setia, 

2010) 

 
40   Abdullahh Nashihh Ulwan, Pendidikani Anak Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007)  hlm 

141   

http://www.ejornal.an-nadwah.ac.id/


Pendidikan Anak Dalam Keluarga  

Di Tinjau Dari Perspektif Pendidikan Islam 

        www.ejornal.an-nadwah.ac.id                          P a g e | 48 

 

Departemenn Agamaa RI, Al-Qur’ann dani Terjemahannya. (Jakartaa; Departemen 

Agama RI, 2002)  
 

Diknas. Undang-Undangg Sistem Pendidikann Nasional  Nomori 20  Tahuni 2003 

Besertaa Penjelasannya Dilengkapi Dengan Peraturan Perundangan Yang 

Terkaiti Edisi Revisi 2010. (Bandungi: Nuansaa Aulia, 2010) 
 

Hasbullah. Dasar-Dasarii Ilmuu Pendidikan. (PT. Grafindoi Persada, 2011) 
 

MuhammaddNur Bin Abdull Hafizhh Suwaid, Manhajj At-Tarbiyahh An-Nabawiyah 

lit-Thifl (Dar Ibnui Katsir, 2017) 
 

Mohammadd Daud Ali, Pendidikann Agamaa Islam, (Jakartaa: Grafindo, 2008) 
 

Takariawan,  Wonderfull Parent, Menjadii Orang Tua Keren, (Soloi: PT Era Adicitra 

Intermedia. 2019) 
 

Yusuff Al-Quradhawi, Ibadahi dalami Islam, (Jakartaa: Akbar, 2005) 
 

Zakiahh Dardjat,  Ilmuu Jiwa Agama.  (Jakartaa: PT Bulan Bintang, 2009) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.ejornal.an-nadwah.ac.id/

